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ABSTRAK  

 

Memasuki tahun 1970, Korea Selatan berada di tengah-tengah perubahan sosial dan 

modernisasi yang dipengaruhi oleh modernisasi, namun tetap mempertahankan nilai-nilai 

tradisional yang kuat, terutama ajaran Konfusianisme yang memengaruhi perilaku sosial, 

terutama dalam hal berpakaian pada perempuan. Kebijakan berpakaian yang diterapkan oleh 

pemerintah Korea Selatan pada tahun 1973 bertujuan untuk menjaga kesopanan dan 

kehormatan perempuan sesuai dengan ajaran Konfusianisme yang menekankan pengendalian 

diri, kesederhanaan, dan moralitas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

terhadap kebijakan pemerintah dan respons masyarakat terhadap kebijakan tersebut. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa latar belakang kebijakan tersebut diterapkan berasal dari 

nilai-nilai barat yang semakin berakar di Masyarakat. Sehingga, pembentukan kebijakan 

berpakaian pada perempuan tahun 1973 merupakan kombinasi dari dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal kebijakan ini dipengaruhi oleh nilai-nilai tradisional 

yang ada dalam masyarakat Korea, tetapi juga oleh tekanan-tekanan eksternal yang berasal 

dari pengaruh globalisasi yang mulai berkembang pesat pada dekade 1970-an membawa 

masuk budaya barat ke berbagai negara Disamping itu, respon Masyarakat terbagi menjadi 

dua kelompok yaitu masyarakat konservatif dan masyarakat progresif. Kedua kelompok ini 

memiliki pandangan dan sikap yang berbeda mengenai pentingnya kebijakan berpakaian 

tersebut, yang mencerminkan perbedaan dalam pandangan mengenai perubahan sosial, budaya, 

dan norma moral. 

Kata Kunci: Konfusianisme, Kebijakan Berpakaian, Perempuan Korea Selatan, Strukturasi  
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ABSTRACT 

 

In the 1970s, South Korea was undergoing social change and modernization, influenced by 

the global modernization movement. Despite these changes, the country maintained strong 

traditional values, particularly Confucian teachings, which shaped social behavior, especially 

regarding women's dress. The dress policy implemented by the South Korean government in 

1973 aimed to uphold the modesty and honor of women through Confucian principles 

emphasizing self-control, modesty, and morality. This research employs a descriptive 

qualitative method to analyze government policy and public responses to the dress policy. The 

study's findings reveal that the policy's background stems from the growing influence of 

Western values, which were increasingly integrated into South Korean society. Thus, the 

formation of the 1973 Women's Dress Policy reflects a combination of internal and external 

factors. The internal factors include traditional values deeply rooted in Korean society, while 

the external factors involve pressures from globalization, which began to accelerate in the 

1970s and introduced Western culture to various countries.Moreover, societal responses to the 

policy were divided into two groups: conservative and progressive. These two groups held 

differing perspectives and attitudes toward the importance of the dress code policy, 

highlighting contrasting views on social change, culture, and moral norms. 

Keywords: Confucianism, Dress Code, South Korean Women, Structuration  
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초록 

 

1970 년대 한국은 근대화의 영향을 받아 사회 변화와 현대화의 한가운데 있었지만, 

여전히 강력한 전통적 가치, 특히 여성의 복장 등 사회적 행동에 영향을 미치는 유교적 

가치관을 유지했다. 1973 년 한국 정부가 시행한 복장 정책은 절제, 정숙, 도덕성을 

강조하는 유교적 가르침에 따라 여성의 정숙과 명예를 유지하는 것을 목표로 한다. 

본 연구는 정부 정책과 이에 대한 커뮤니티의 반응을 질적, 서술적 방식을 사용하여 

조사한다. 연구 결과에 따르면 정책 시행의 배경은 점점 더 사회에 뿌리를 내리고 

있는 서구적 가치관에서 비롯된 것으로 나타났다. 즉, 1973 년 여성 복장 정책의 

형성은 내적 요인과 외적 요인, 두 가지 요인이 복합적으로 작용한 결과였다. 이 

정책의 내적 요인은 한국 사회에 존재하던 전통적 가치관의 영향을 받았지만, 

1970 년대부터 급속도로 발전하기 시작한 세계화의 영향으로 서구 문화가 여러 

나라로 유입되면서 외부의 압력도 작용했다. 또한 사회 내부의 반응은 보수 사회와 

진보 사회의 두 그룹으로 나뉘었다. 이 두 그룹은 사회 변화, 문화 및 도덕 규범에 

대한 견해 차이를 반영하여 복장 규정의 중요성에 대해 서로 다른 견해와 태도를 

반영하고 있다.  

주요어: 유교, 복장 정책, 대한민국 여성, 구조화 

 


